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PENDAHULUAN

Perubahan perkembangan kawasan ini dapat terlihat
mulai dari tahun 2008 luas kawasan pemukiman
Kecamatan Koto Tangah adalah seluas 1608.9 Ha,
luasan ini terus bertambah dengan mulai muculnya
kawasan perumahan formal dan terus berkembang
sehingga luas kawasan pemukiman terus bertambah.
Luas kawasan pemukiman Kecamatan Koto Tangah
terus berkembang sehingga luas kawasan pemukiman
menjadi 2077.7 Ha pada tahun 2018, ini berarti ada
perubahan guna lahan non terbangun menjadi
terbangun seluas 468.8 Ha,kondisi ini mengakibatkan
alih fungsi lahan terjadi dalam jumlah yang cukup
besar dari non pemukiman menjadi pemukiman yang
diiringi dengan peningkatan aktivitas kawasan.
Perkembangan pemukiman ditandai dengan adanya
perubahan penggunaan lahan dari lahan tak
pemukiman menjadi lahan pemukiman sebagai bentuk
dari perpindahan penduduk dan penggunaan lahan
untuk bermukim yang terjadi di Kecamatan Koto
Tangah. Berdasarkan data yang di dapatkan melalui
digitasi kawasan menggunakan peta citra yang di
ambil dari sas planet secara time series dapat dilihat
adanya pola perkembangan permukiman yang
tumbuh secara menyebar dan sporadis.

METODE

Secara garis besar metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode pendekatan, metode
pengumpulan data, dan metode analisis.

Metode Pendekatan Studi

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan deskriptif kuantitatif.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan suatu tahap
dalam penelitian yang bertujuan untuk
mengumpulkan data-data yang akan diteliti. Terdapat
dua jenis metode yang digunakan dalam

mengumpulkan data penelitian diantaranya survey
data sekunder dan survey data primer.
Metode Analisis

Metode analisis untuk mengetahui pola
perkembangan perumahan yakni melakukan overlay
(tumpang susun) peta pengunaan lahan tahun 2008
dan 2018. Hasil Overlay tersebut menghasilkan peta
perubahan guna lahan. Untuk memperolehnya dengan
cara mengklasifikasikan bentuk penggunaan lahan
yang sama Yaitu bentuk penggunaan lahan perumahan
tahun 2008 dan 2018 tiap kelurahan sehingga dapat
dihitung bentuk penggunaan lahan Kecamatan Koto
Tangah untuk mengetahui seberapa bartambah luas
penggunaan lahan pemukiman di kelurahan yang ada
di Kecamatan Koto Tangah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data tersebut berasal dari peta dasar citra tahun 2008
dan 2018. Sandingan dari peta yang ada dalam kuran
waktu berbeda bertujuan untuk melihat trend
pertumbuhan perumahan di Kecamatan Koto Tangah
serta mengetahui pola yang berkembang pada masing
- masing tahun.
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Sumber : Hasil Analisis 2020

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pola
perkembangan perumahan di Kecamatan Koto
Tangah terus mengalami pertumbuhan, terlihat bahwa
pada tahun 2008 perumahan yang terbentuk yaitu pola
kawasan perumahan yang memusat pada pusat
kegiatan dan pola perumahan yang mengikuti jalan.
Selanjutnya pada tahun 2018 pola perumahan
terbentuk yaitu pola peerumahan yang memadat di
kawasan pemukiman dan pola perumahan menyebar
atau acak.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Perkembangan perumahan di Kecamatan Koto
Tangah berdasarkan time series, dapat terlihat
bahwa pola Perumahan mengalami pertumbuhan

yang sebelumnya 112 perumahan menjadi 166 serta
penambahan pola yang menyebar dari tahun 2008-
2018.

Rekomendasi

Pemerintah Kota padang membuat peraturan khusus
mengenai kawasan yang dapat dibangun sebagai
kawasan perumahan bagi pihak
pengembang/developer dengan menyesuaikan
terhadap bentuk Kota Padang.
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